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ABSTRAK 

Perancangan Buku Ilustrasi Sejarah Kejayaan Pelaut Bugis 

Oleh: Rahul Rahman 

Suku Bugis merupakan salah satu 4 suku besar yang ada di Sulawesi Selatan 

yang terkenal akan kemampuannya dibidang maritim dan dijuluki sebagai pelaut 

ulung. Pelaut Bugis tidak hanya digambarkan sebagai pelaut ulung, melainkan salah 

satu pionir peradaban maritim yang membangun jembatan perdagangan, budaya, 

dan pengetahuan di sepanjang jalur lautan Nusantara. Keberanian pelaut Bugis 

dalam mengarungi ombak dengan kapal pinisi-Nya dan dibekali dengan navigasi 

yang hebat mengahantarkan mereka ke berbagai wilayah yang tidak hanya di 

Nusantara saja bahkan hingga ke pelosok luar Nusantara. 

Tujuan dari rancangan ini adalah untuk menambah wawasan, berkontribusi 

terhadap pelestarian sejarah, dan agar dikenal masyarakat luas khususnya 

masyarakat Bugis. Metode perancangan ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan untuk mengumpulkan data dari berbagai referensi seperti buku, 

majalah, artikel, dan video. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode 5W + 1H. Perancangan  ini diharapkan dapat menjadi sarana 

edukasi untuk memperluas pengetahuan dan melestarikan sejarah kejayaan pelaut 

Bugis. 

Melalui media buku bergambar, informasi dapat tersampaikan dengan lebih 

mudah dan mudah. Selain itu, buku bergambar dapat dibawa kemana saja dan kapan 

saja, sehingga dapat digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi, termasuk 

informasi yang dihasilkan dari berbagai penelitian mengenai subjek tersebut   

Kendala dalam pembuatan buku bergambar ini adalah penyusunan alur dan 

pembuatan ilustrasi yang sesuai dengan tema. Anda dapat mengatasi rintangan 

tersebut dengan mencatat setiap poin penting dan membuat papan suasana hati. 

Kata kunci: Buku Ilustrasi, Pelaut, Bugis 
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ABSTRACT  

Design of Illustrated Book on the History of Bugis Sailors' Triumph  

By: Rahul Rahman 

The Bugis ethnic group is one of the four major ethnic groups in South 

Sulawesi, renowned for their maritime expertise and dubbed as master sailors. 

Bugis sailors are not merely depicted as skilled seafarers; they are pioneers of 

maritime civilization, constructing bridges of trade, culture, and knowledge along 

the Nusantara sea routes. The courage of Bugis sailors, navigating the waves with 

their traditional pinisi ships and equipped with exceptional navigation skills, led 

them to various regions not only within the Nusantara but also to remote areas 

beyond. 

The aim of this design is to enhance awareness and contribute to preserving 

history, making it more accessible to the general public and specifically to the Bugis 

community. The design method employs a literature study approach, gathering data 

from various sources such as books, journals, articles, and videos. The collected 

data is then analyzed using the 5W + 1H method. It is hoped that this design will 

serve as an educational tool to broaden understanding and preserve the history of 

Bugis sailors' triumphs. 

Therefore, through the medium of an illustrated book, information can be 

conveyed in a lighter and more relaxed manner. Additionally, illustrated books can 

be carried and accessed anytime, anywhere, allowing them to be utilized for 

disseminating various other information generated through relevant research on 

the chosen theme. Challenges faced during the creation of this illustrated book 

include the formulation of the storyline and the creation of illustrations that align 

with the theme. Such challenges can be overcome by systematically noting key 

points and creating a mood board. 

Keywords: Illustrated Book, Sailor, Bugis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas maritim nusantara erat kaitannya dengan masyarakat Bugis. 

Orang Bugis paling dikenal dengan julukan “Pelaut Ulung” sepanjang sejarah 

nusantara. Salah satu suku yang menguasai kelautan nusantara, para pelaut Bugis 

memiliki armada yang sangat baik sehingga berperan penting dalam 

perdagangan antar pulau. Gene Ammarel (2008:8) dalam bukunya yang berjudul 

“Navigasi Bugis menyatakan bahwa keterampilan melaut para pelaut Bugis 

membawa mereka ke daerah yang jauh seperti Filipina, Singapura, Thailand dan 

beberapa negara lainnya.  Dia menjelaskan bahwa dia pergi ke sana. Selain itu, 

keberanian dan keterampilan maritim para pelaut Bugis berkontribusi dalam 

perdagangan dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara dan juga 

memperkuat pengaruh politik dan ekonomi mereka (Poelinggomang, 2011). 

Sebagai pedagang yang terampil dan memiliki jaringan perdagangan yang luas, 

para pelaut Bugis membawa kekayaan dan gengsi bagi wilayah pesisir Sulawesi 

Selatan. Oleh karena itu, keberhasilan masyarakat Bugis di bidang maritim dan 

perekonomian menarik perhatian banyak negara di Asia Tenggara dan tercatat 

sebagai bagian dari sejarah maritim dunia.  

Saat ini diaspora Bugis sudah meluas ke berbagai daerah. Mereka 

ditemukan di seluruh nusantara. Mulai dari Semenanjung Malaya dan Singapura, 

pantai barat Papua, Filipina bagian selatan, Kalimantan bagian utara hingga 

Nusa Tenggara. Mereka melakukan berbagai kegiatan seperti pelayaran, 

perdagangan, pertanian, pembukaan kawasan hutan tanaman dan pekerjaan 

lainnya. Meski tersebar di berbagai daerah, namun identitas Bugis tetap terlihat 

dan mampu mempertahankan identitas Bugisnya. (Bakti, 2010:8-9). 

Sawerigading adalah salah satu tokoh pelaut ulung dalam sejarah Bugis. 

Kisahnya sebagai seorang pelaut pemberani dan ulung telah menjadi legenda di 

kalangan masyarakat Bugis. Ia dikenal karena keberaniannya dalam menjelajahi 

lautan yang luas dan kemahirannya dalam menghadapi berbagai tantangan di 

tengah badai dan pertempuran laut. 
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Sawerigading tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan cerita 

tentang keberanian dan kehebatan para pelaut Bugis. Ia memiliki tekad yang kuat 

untuk mengikuti jejak para pendahulunya dan menjadi pelaut yang terampil. 

Dengan melalui pelatihan dan pengalaman di laut, Sawerigading mengasah 

keterampilan navigasi, kemampuan bertempur, dan kepemimpinan yang 

dibutuhkan dalam mengarungi lautan yang penuh dengan bahaya.  
Kisah Sawerigading sebagai pelaut ulung tidak hanya menceritakan 

tentang keberanian dan keahliannya di laut, tetapi juga tentang nilai-nilai yang 

ia anut. Ia adalah sosok yang penuh dengan semangat petualangan, kejujuran, 

dan kesetiaan pada bangsanya. Kisahnya menjadi inspirasi bagi generasi 

selanjutnya, mengingatkan mereka akan kehebatan dan warisan pelaut Bugis 

yang pernah ada. 

Kejayaan pelaut Bugis terus dikenang dan menjadi inspirasi secara 

umum bagi masyarakat Indonesia dan secara khusus masyarakat Suku Bugis. 

Keahlian mereka dalam bernavigasi dan perdagangan masih dihargai dan 

diteruskan kepada generasi selanjutnya. Dalam hal ini, sejarah kejayaan pelaut 

Bugis menjadi bagian penting dari warisan budaya Indonesia. Maka dari itu, hal 

ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya laut dalam sejarah dan kehidupan 

masyarakat di Indonesia. Pendapat ini telah diingatkan oleh A.B. Lapian (2009) 

terkait sejarah Kawasan Laut Sulawesi Abad XIX, yang mengatakan bahwa 

studi sejarah Indonesia lebih didominasi oleh peristiwa di darat, padahal wilayah 

lautan menguasai lebih dari separuh Indonesia. 

Sejarah kejayaan pelaut Bugis perlu untuk dibahas. Hal ini dikarenakan 

bagaimana persiapan yang dilakukan pelaut Bugis sebelum berlayar, proses 

penaklukkan laut di masa lalu, hingga kapal pinisi sebagai simbol kemaritiman 

pelaut Bugis. Sejauh ini, terdapat beberapa buku yang membahas kejayaan 

pelaut Bugis, antara lain Navigasi Bugis oleh Gene Ammarell (2008), Pinisi, 

New Chapter of a legend oleh Kementrian Pariwisata Indonesia (2016), Manusia 

Bugis oleh Christian Pelras (2006), dan beberapa penggalan dari Epos Kitab La 

Galigo. Bok-boks tersebut ada yang menggunakan pendekatan fotografi dalam 

visualisasi dan deskriptif kualitatif. Dengan demikian, hal ini dianggap penting 

untuk membuat karya buku ilustrasi tentang suku Bugis, khususnya tentang 
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sejarah kejayaan pelaut Bugis dengan memakai  pendekatan visual yang 

berbeda, yaitu ilustrasi. 

Berdasarkan penjelasan pada bagian sebelumnya, diharapkan 

perancangan buku ilustrasi ini dapat menyampaikan dan menarasikan sejarah 

kejayaan para pelaut Bugis, menambah wawasan, dan berkontribusi dalam 

pelestarian sejarah. Perancangan ini merupakan salah satu alternatif media 

publik atau pendukung yang dapat melengkapi atau menambah informasi pada 

media lain yang sudah membahas tentang sejarah kejayaan pelaut Bugis, seperti 

foto dan video, situs internet, buku, majalah, artikel, dan lain-lain.  

Media yang dipilih adalah buku ilustrasi. Karena diyakini mampu 

memberikan informasi yang jelas dan detail melalui bahasa visual dan lisan 

tentang kejayaan pelaut Bugis yang dapat bertahan lama. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku ilustrasi untuk memberikan pengenalan  

Sejarah Kejayaan Pelaut Bugis? 

C. Tujuan Perancangan 

Merancang buku ilustrasi mengenai sejarah kejayaan pelaut suku Bugis 

sebagai media untuk menambah wawasan serta kontribusi untuk melestarikan 

sejarah sehingga lebih dikenal oleh masyarakat umum dan masyarakat Bugis 

secara khusus. 

D. Batasan Lingkup Perancangan 

Perancangan buku ilustrasi ini berfokus pada informasi dan ilustrasi 

mengenai sejarah kejayaan pelaut suku Bugis. Mulai dari sejarah awal suku 

Bugis, diaspora Bugis, persiapan sebelum berlayar, jalur laut dan perdagangan, 

navigasi Bugis, hingga kapal pinisi sebagai simbol kejayaan pelaut suku Bugis.  

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat bagi Institusi Pendidikan/DKV, Tambahan referensi karya 

desain ke dalam proses pembelajaran dan memberikan gaya desain yang 

berbeda untuk referensi di masa mendatang, dan memperluas wawasan 

tentang sejarah kejayaan pelau Bugis 

2. .Manfaat bagi Mahasiswa, menambah wawasan dan referensi baru 

dalam membuat karya perancangan, khususnya dalam bentuk buku 
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ilustrasi. 

3. Manfaat bagi Masyarakat Umum, khususnya masyarakat suku Bugis, 

masyarakat menjadi teredukasi tentang sejarah kejayaan pelaut suku 

Bugis dan menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya cerita sejarah 

tersebut senantiasa diceritakan dan menjaga peninggalan yang berkaitan 

tentang sejarah kejayaan pelaut suku Bugis. 

F. Definisi Operasional 

1. Ilustrasi 

Menurut Soedarso yang dikutip oleh Anju Valentia Simanjuntak dan 

Baharuddin, ilustrasi adalah suatu seni gambar atau gambar yang 

memberikan penjelasan atau melibatkan pemahaman dan mempunyai nilai 

abadi untuk tujuan lain, misalnya cerpen dalam majalah. 

2. Pelaut 

Pelaut merupakan salah satu profesi maritim yang mempunyai peranan 

penting dalam transportasi laut di Indonesia. Setiap kapal layar mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap awak kapal, penumpang, dan muatan 

yang diangkutnya. Selain itu, medan lautan yang luas (bahkan ada kapal yang 

berlayar antar lautan), kesulitan akibat perubahan cuaca selama navigasi, dan 

berbagai faktor ekstrim lainnya membuat profesi pelaut menjadi sangat 

berbahaya. Itu akan terjadi. Dia mempertaruhkan nyawanya untuk bekerja 

sebagai pelaut (Andri, 2020). 

3. Bugis 

Bugis merupakan salah satu suku terbesar di Sulawesi Selatan. Kebudayaan 

Bugis-Makassar merupakan kebudayaan suku bangsa Bugis-Makassar yang 

bermukim di semenanjung selatan Sulawesi. Suku Bugis, salah satu suku 

terbesar di Sulawesi Selatan, mempunyai nilai budaya tersendiri yang unik. 

Kebudayaan mempunyai tiga wujud, yaitu sistem kebudayaan, sistem 

sosial, dan produk kebudayaan aktual, yang saling berkaitan dan terkait 

dengan struktur kebudayaan. Struktur kebudayaan antara lain mencakup 

sistem politik yang mengatur hubungan antar anggota suatu masyarakat, 

khususnya pembagian tugas dan pelaksanaan kekuasaan. Kerajaan di Bugis 

dijaman dahulu berbentuk monarki atau kerajaan (Yuniar Rahmatiar, 2021). 
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G. Metode Perancangan  

Data yang dibutuhkan 

a. Data Primer 

Data primer berupa informasi terkait sejarah kejayaan pelaut suku Bugis. 

Data yang didapatkan akan diolah ke dalam bentuk tulisan dan ilustrasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder literatur yang membahas tentang sejarah kejayaan pelaut 

suku Bugis. 

H. Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer dalam metode perancangan ini diperoleh dari wawancara 

terhadap ahli atau sejarawan terkait sejarah kejayaan pelaut suku Bugis. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam perancangan ini diperoleh dari sumber-sumber  

literatur seperti buku, jurnal, serta artikel dan media yang ada di internet. 

3. Instrumental/alat Pengumpulan Data 

a. Alat tulis, yaitu pensil, pulpen, kertas dan buku. 

b. Jaringan internet yang berguna untuk melakukan pencarian data secara 

daring. 

c. Laptop beserta beberapa software yang dapat mendukung serta 

mempermudah proses pengerjaan. 

d. Ipad yang berguna dalam pengerjaan ilustrasi. 

e. Kamera HP untuk mengabadikan data yang ada di lapangan 

I. Metode Analisis Data 

Perancangan buku ilustrasi ini menggunakan metode analisis data yang 

mempertimbangkan permasalahan inti perancangan dengan mengekstraksi 

bahan referensi yang dikaitkan dengan data penelitian. Analisis ini didukung 

dengan metode 5W + 1H (What, Where, When, Who, Why + How). 
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J. Skematika Perancangan 
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